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ABSTRAK 

Minyak atsiri merupakan komoditas bernilai tinggi yang banyak 

dimanfaatkan dalam industri parfum, kosmetik, dan farmasi. Namun, proses 

penyulingan yang masih dilakukan secara manual di kalangan UMKM sering kali 

menghasilkan kualitas minyak yang kurang konsisten dan efisiensi yang rendah. 

Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini merancang sistem penyulingan minyak atsiri 

berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu mengontrol suhu, tekanan, dan level 

cairan secara otomatis dan real-time. Sistem ini menggunakan sensor suhu, tekanan, 

dan level yang terintegrasi dengan PLC Haiwell A8 serta terhubung ke platform 

Haiwell Cloud. Dengan teknologi ini, proses penyulingan dapat dipantau dan 

dikendalikan dari jarak jauh melalui antarmuka berbasis web atau aplikasi seluler. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menjaga parameter 

penyulingan secara stabil dan responsif, meningkatkan keamanan, efisiensi energi, 

serta kualitas hasil minyak. Selain itu, pencatatan data secara digital memungkinkan 

analisis dan evaluasi proses secara berkelanjutan. Penerapan IoT dalam 

penyulingan minyak atsiri ini diharapkan dapat menjadi solusi modern bagi UMKM 

dalam meningkatkan daya saing serta mendorong transformasi teknologi pada 

industri agro berbasis kearifan lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi, dan memiliki potensi besar sebagai produsen minyak atsiri dunia. 

Negara kita dengan memiliki 40 jenis dari 80 jenis tanaman aromatik 

penghasil minyak atsiri yang didagangkan dunia (Agusta, 2000). 

Minyak atsiri trend kebutuhan semakin tahun semakin meningkat 

seiring dengan meningkatnya perkembangan industri modern yaitu industri 

parfum, farmasi, kosmetik, makanan, aroma terapi dan obat obatan. (Ella dkk, 

2013). Sereh wangi merupakan salah satu tanaman rempah, sebagaimana 

digunakan sebagai bumbu masakan, obat-obatan. Tanaman ini belum banyak 

dibudidayakan di Indonesia karena sebagian besar dipergunakan sebagai 

kebutuhan sehari-hari yaitu campuran makanan. Namun jika tanaman ini 

diproses selanjutnya diolah menjadi minyak atsiri, maka akan mendapatkan 

nilai jual yang tinggi. (Celianus, 2012). 

Selain untuk pengobatan, minyak atsiri sereh wangi sering diproduksi 

oleh perusahan atau pabrik untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal dan 

internasional sebagai bahan dasar pembuatan kosmetik (Sukamto dkk, 2011). 

Salah satu senyawa penting pada ekstrak tumbuhan ialah minyak atsiri. 

Kebanyakan minyak atsiri dari beberapa tumbuhan bersifat aktif sebagai anti 

bakteri dan anti jamur (Agusta, 2000; Picheansoonthon dan Yupparach, 

2007; Nurmansyah, 2001 dan 2010). Sereh wangi atau Cymbopogon nardus. 

L. termasuk famili Graminae. 

Diperkirakan bahwa pada tahun 2025, semua perangkat akan terhubung 

ke Internet, yang selanjutnya menyebabkan jumlah perangkat yang terhubung 

dengan Internet meningkat. Seperti yang ditunjukkan oleh Cisco, akan ada 

500 miliar perangkat yang terhubung dengan Internet of Things (IoT) pada 

tahun 2030. Lebih jauh, Telefonica mengantisipasi bahwa 90% kendaraan 
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akan dikaitkan dengan IoT pada tahun 2030 dan memperkirakan bahwa setiap 

orang akan memiliki rata-rata 15 perangkat yang terhubung pada saat itu. 

Namun, tinjauan pada tahun 2015 mengusulkan bahwa lebih dari 250 juta 

kendaraan yang terhubung akan tersedia secara global pada tahun 2020—

peningkatan sebesar 67%. IoT menawarkan banyak peluang industri yang 

memungkinkan industri untuk membuat strategi dan model baru untuk 

mengaktualisasikan ide-ide mereka. Peluang industri tersebut juga mengarah 

pada kemungkinan pemeriksaan yang efektif dan kreatif bagi para peneliti dan 

spesialis di bidang penelitian multidisiplin, sehingga menggabungkan studi 

penelitian, kemampuan teknik, sains, dan humaniora semuanya di bawah satu 

payung. Selain itu, IoT mengubah dunia menjadi dunia cerdas di mana segala 

sesuatunya dapat diakses dengan cepat dan efektif (Zikria et al., 2021). 

Dimana minyak atsiri merupakan salah satu komoditas bernilai 

ekonomi tinggi yang banyak digunakan dalam industri farmasi, kosmetik, 

makanan, dan aromaterapi. Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi 

besar dalam produksi minyak atsiri seperti sereh wangi, nilam, dan kayu putih. 

Namun, proses penyulingan minyak atsiri pada skala UMKM maupun 

industri kecil masih banyak dilakukan secara konvensional dengan sistem 

kontrol manual. 

Proses penyulingan sangat dipengaruhi oleh parameter suhu, tekanan, 

dan waktu pemanasan. Ketidakkonsistenan pengendalian parameter tersebut 

dapat menyebabkan kualitas minyak yang tidak stabil, rendemen rendah, serta 

pemborosan energi. Selain itu, sistem monitoring yang masih bersifat lokal 

menyulitkan operator dalam melakukan pengawasan jarak jauh dan 

pencatatan data proses secara real-time. 

Seiring Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) 

memungkinkan integrasi sensor, aktuator, dan sistem kontrol berbasis internet 

sehingga proses industri dapat dipantau dan dikendalikan secara jarak jauh 

melalui perangkat komputer atau smartphone. Platform seperti PLC A8 

Smartlink Haiwel Cloud Scada memungkinkan implementasi sistem kontrol 
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berbasis IoT dengan biaya relatif rendah dengan memanfaatkan teknlogi IoT 

maka; 

a. Mengontrol suhu pemanasan secara presisi, 

b. Memonitor tekanan dan waktu proses, 

c. Menyimpan data produksi secara real-time. 

d. Memberikan notifikasi jika terjadi gangguan. 

Dengan demikian, sistem pengontrolan berbasis IoT tidak hanya 

mendukung proses produksi yang lebih modern dan efisien, tetapi juga 

membantu pelaku industri minyak atsiri berskala kecil untuk bersaing dalam 

pasar yang lebih luas dan menuntut standar kualitas tinggi. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa masalah 

berikut:  

1. Bagaimana merancang sistem monitoring dan kontrol (suhu dan 

tekanan) pada proses penyulingan minyak atsiri secara otomatis berbasis 

IoT secara real time? 

2. Bagaimana tingkat kestabilan kontrol suhu mengunakan sistem 

otomatis?. 

3. Bagaimana Kinerja sistem kontrol dan monitoring dari jarak jauh pada 

proses penyulingan di tinjau waktu respon?. 

4. Bagaimana mempermudah pengawasan sistem kontrol usaha industri 

kecil dengan ada nya data historis?. 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pada penelitian ini masalah yang 

akan di bahas di batasi pula pada; 

1. Memonitor suhu pemanasan, tekanan dan waktu proses secara real-time 

pada boiler, destilisator dan kondensor dengan menampilkan pada 

dashboard IOT sebagai input data untuk menghidupkan element 

pemanas (heater) dan membuka valve. 
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2. Status ON/OFF element pemanas (heater) secara otomasi saat terjadi 

penuruan suhu di boiler, destilator (dan di kirim / di tampilakan ke 

dashboard IOT). 

3. Logging data historis dari prosess penyulingan. 

4. Menjaga suhu dan tekanan penyulingan tetap stabil di 110 0C sampai 

tekanan 1 bar pada boiler dan destilator dengan memberikan notifikasi 

ke PLC (didisplay di HMI) untuk menghidupkan heater di boiler dan 

destilator jika terjadi penurunan suhu dan tekanan pada boiler dan 

destilator. 

5. Mengontrol ON/OFF pompa secara otomasi dengan suhu, tekanan dan 

level air sebagai sensor input dari tanki boiler, destilator, kondensor dan 

separator sebagai parameter input sensor dan ditampilkan di HMI dan 

laptop sebagai tampilan.  

6. Sistem IoT menggunakan PLC A8 Smartlink Haiwel Cloud Scada. 

7. Tidak membahas analisis kimia kandungan minyak atsiri secara 

laboratorium. 

8. Skala penelitian bersifat prototype laboratorium. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tugas Akhir (penelitian) ini dirancang dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem kontrol dan monitoring 

(suhu and tekanan) pada penyulingan minyak atsiri berbasis IoT secara 

real time. 

2. Menguji kestabilan kontrol suhu menggunakan system otomatis. 

3. Menganalisis kinerja sistem kontrol dan monitor proses penyulingan 

dari jarak jauh terhadap waktu respon. 

4. Menghasilkan prototype system penyulingan berbasis IoT yang dapat 

diterapkan pada skala industri dengan kemudahan pengawasan dan data 

historis. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan penelitian perancangan protopite sistem 

penyulingan minyak atsiri berbasis Internet of Things (IoT) ini adalah;  

1. Menyediakan solusi bagi UMKM atau produsen skala kecil untuk 

mengontrol proses penyulingan minyak atsiri secara real time dan jarak 

jauh. 

2. Meningkatkan efisiensi operasional, konsistensi kualitas, dan potensi 

kuantitas hasil minyak atsiri. 

3. Memberikan data historis yang terdokumentasi untuk analisis dan 

pengambilan keputusan dalam upaya perbaikan proses produksi secara 

berkelanjutan. 

4. Sebagai kontribusi ilmiah dalam penerapan teknologi IoT di bidang 

agroindustri, khususnya pada proses produksi minyak atsiri. 


